
Teknik Pengambilan Sampel 



Tujuan Pengambilan Sampel 
 

• Populasi terlalu banyak atau jangkauan terlalu luas 
sehingga tidak memungkinkan dilakukan pengambilan 
data pada seluruh populasi. 

• Keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya. 
• Adanya asumsi bahwa seluruh populasi seragam sehingga 

bisa diwakili oleh sampel. 
 



Tahapan Pengambilan Sample diantaranya 
 

• Mendefinisikan populasi yang akan diamati 
• Menentukan kerangka sampel dan kumpulan semua 

peristiwa yang mungkin 
• Menentukan teknik atau metode sampling yang tepat 
• Melakukan pengambilan sampel (pengumpulan data) 
• Melakukan pemeriksaan ulang pada proses sampling 

 





PROBABILITY SAMPLING 
 
1. Sampel Acak Sederhana (Simple Random Sampling) 
Pengambilan sampel acak sederhana disebut juga Simple 
Random Sampling. teknik penarikan sampel menggunakan 
cara ini memberikan kesempatan yang sama bagi setiap 
anggota populasi untuk menjadi sampel penelitian. Cara 
pengambilannya menggunakan nomor undian. 

 



2. Sampel Acak Sistematis  (Systematic Random Sampling)  
Metode pengambilan sampel acak sistematis menggunakan 
interval dalam memilih sampel penelitian. 
Misalnya sebuah penelitian membutuhkan 10 sampel dari 
100 orang, maka jumlah kelompok intervalnya 100/10=10. 
Selanjutnya responden dibagi ke dalam masing-masing 
kelompok lalu diambil secara acak tiap kelompok. 

 



3. Sampel Acak Berstrata (Stratified Random Sampling) 
Metode Pengambilan sampel acak berstrata mengambil 
sampel berdasar tingkatan tertentu. 
Misalnya penelitian mengenai loyalitas pelanggan pada 
pelanggan yang membeli 5 kali, 10 kali, 15 kali dan 20 kali. 
Proses pengacakan diambil dari masing-masing kelompok 
tersebut. 



4. Sampel Acak Berdasar Area (Cluster Random Sampling) 
Cluster Sampling adalah teknik sampling secara 
berkelompok. Pengambilan sampel jenis ini dilakukan 
berdasar kelompok / area tertentu. 
Tujuan  metode Cluster Random Sampling antara lain untuk 
meneliti tentang suatu hal pada bagian-bagian yang 
berbeda di dalam suatu instansi. 

 



5. Sampel Acak Bertingkat (Multi Stage Sampling) 
Proses pengambilan sampel jenis ini dilakukan secara 
bertingkat. Baik itu bertingkat dua, tiga atau lebih. 
Misalnya: SD, SLTP, SLTA, D3, S1, S2 dan S3. 



NON- PROBABILITY SAMPLING 
 

1. Purposive Sampling 
Purposive Sampling adalah teknik sampling yang cukup 
sering digunakan. Metode ini menggunakan kriteria 
yang telah dipilih oleh peneliti dalam memilih sampel. 
Misalnya: Minimal berbelanja lebih dari 3 kali 



2. Snowball Sampling 
Snowball Sampling adalah teknik pengambilan sampel 
berdasarkan wawancara atau korespondensi. Metode 
ini meminta informasi dari sampel pertama untuk 
mendapatkan sampel berikutnya, demikian secara 
terus menerus hingga seluruh kebutuhan sampel 
penelitian dapat terpenuhi. 

 



3. Accidental Sampling 
Pada metode penentuan sampel tanpa sengaja ini, peneliti 
mengambil sampel yang kebetulan ditemuinya pada saat 
itu. 
 
4. Quota Sampling 
Metode pengambilan sampel ini disebut juga Quota 
Sampling. Tehnik sampling ini mengambil jumlah sampel 
sebanyak jumlah yang telah ditentukan oleh peneliti. 

 



5. Teknik Sampel Jenuh 
Teknik Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel 
yang menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel. 
Dengan syarat populasi yang ada kurang dari 30 orang. 
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